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ABSTRAK 

Perilaku seksual adalah perilaku apa pun yang didorong oleh hasrat seksual untuk 

mendapatkan kenikmatan organ seksual melalui tahapan perilaku seperti fantasi, 

berpegangan tangan, berciuman, berpelukan, hingga hubungan seksual. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara religiusitas dan gaya 

pengasuhan permisif dengan perilaku seksual pada remaja. Metode yang digunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini  semua siswa SMA “X” di Rowosari 

Kendal, pemilihan sampel menggunakan  cluster random sampling. Ada tiga skala yang 

digunakan dalam mengumpulkan data yaitu skala religiusitas, skala gaya pengasuhan 

permisif, dan skala perilaku seksual. Uji hipotesis menggunakan analisis regresi berganda. 

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan korelasi antara religiusitas dan pola asuh 

permisif dengan perilaku seksual pada remaja (Ry (1,2) = 0,339, p <0,05). Uji hipotesis 

kedua menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara religiusitas dan perilaku seksual 

pada remaja (r1y = -0,326, p <0,05). Uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ada korelasi 

positif antara pola asuh permisif dan perilaku seksual pada remaja, (r1y = 0,258, p <0,05). 

 

Kata kunci: perilaku seksual remaja, religiusitas, pola asuh permisif 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan teknologi di Indonesia sangat mempengaruhi gaya hidup 

masyarakatnya yang mulanya dari masyarakat tradisional menjadi masyarakat yang 

modern (Aini, Hubungan Pemahaman Tingkat Agama (Religiusitas) dengan Perilaku Seks 

Bebas pada Remaja di SMAN 1 Bangsal Mojokerto, 2011). Masyarakat lebih mudah untuk 

mengakses situs-situs yang ada pada internet, baik situs mengenai berbagai hal yang 

bersifat positif maupun negatif. 

Remaja cenderung memanfaatkan internet untuk memuaskan hasrat 

keingintahuannya mengenai seksualitas. Permasalahan seksualitas di masyarakat 

terkadang dianggap tabu untuk diperbincangkan. Minimnya informasi seksual dari orang 
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tua maupun pendidikan di sekolah membuat remaja semakin penasaran dengan hal 

tersebut, sehingga remaja memanfaatkan internet untuk mencari informasi. Informasi 

yang didapat melalui internet memberikan dampak positif bagi remaja, namun jika tidak 

dibatasi juga akan membawa dampak negatif. 

Informasi seksual yang sangat mudah diakses oleh para remaja, membuat 

perilaku seks dikalangan remaja tiap tahun selalu menunjukkan peningkatan. Perilaku 

seks tidak hanya meningkat di Indonesia, karena dinegara-negara maju lain tingkat seks 

bebasnya juga sangat tinggi. 

Studi pendahuluan dengan metode wawancara dilakukan pada siswa-siswi SMA 

“X”. Wawancara dilakukan pada tanggal 12 Maret 2014 dan 18 Maret 2014. Wawancara 

dilakukan pada sejumlah mahasiswa di tempat yang berbeda. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa subjek memiliki kecenderungan melakukan perilaku seksual. 

Masa remaja (adolescense) merupakan masa perkembangan transisi dari masa 

anak-anak menuju dewasa yang didasari pada perubahan kognitif, biologis maupun dari 

sosial-emosional (Santrock J. W., 2003). Pengaruh buruk dari informasi yang ada di 

internet membuat remaja salah dalam mengartikan arti seksualitas. Informasi negatif dari 

film-film atau blog-blog yang berkaitan dengan seksual mendorong para remaja untuk 

melakukan hubungan seksual sehingga beresiko tinggi bagi remaja itu sendiri baik pada 

kesehatan reproduksinya maupun psikologisnya. 

Kurangnya pemahaman remaja mengenai nilai-nilai keagamaan pada diri 

masing-masing remaja membuat perilaku seksual semakin mengkhawatirkan. Remaja 

merupakan individu yang kurang dapat mengontrol sikap dan perilakunya dengan baik 

dan cenderung meniru teman sebayanya atau dari apa yang dilihat. Religiusitas pada diri 

remaja sangat diperlukan untuk mengontrol sikap dan perilakunya agar tidak terjerumus 

terhadap hal-hal yang merugikannya. Religiusitas adalah tingkat keimanan agama 

seseorang yang dicerminkan dalam keyakinan, pengalaman dan tingkah laku yang 

menunjukan kepada aspek kualitas dari manusia yang beragama untuk menjalani 

kehidupan sehari-hari dengan baik (Putri F. A., Perbedaan Tingkat Religiusitas dan Sikap 

Terhadap Seks Pranikah Antar Pelajar yang Bersekolah di SMA Umum dan SMA Berbasis 

Agama, 2012). 

Aini (2011), menyatakan bahwa pemahaman agama yang baik akan 
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menumbuhkan perilaku yang baik. Remaja memerlukan kemampuan pemecahan 

masalah yang baik, sehingga mampu menyelesaikan masalahnya dengan efektif. Sekolah 

dan orang tua harus bekerja sama bagaimana memberikan pemahaman agama secara 

baik, mantap, dan sesuai dengan kondisi remaja saat ini. 

Penyebab perilaku seksual pada remaja selain kurangnya nilai religiusitas pada 

diri remaja hal yang penting dan berpengaruh lainnya adalah pola asuh orang tua. Pola 

asuh orang tua seperti kurangnya pengawasan, dukungan yang rendah dan tidak 

efektifnya disiplin dapat membuat remaja merasa bebas melakukan hal yang ingin 

diketahui tanpa adanya kontrol dari orang tua. Secara umum pola asuh orang tua sangat 

berpengaruh pada perkembangan pribadi dan sosial seorang remaja. Gaya pola 

pengasuhan orang tua membuat perilaku dari masing-masing remaja berbeda. 

Analisa dari World Health Organization (WHO) dalam (Hidayah & Maryatun, 

Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja Di 

SMK Batik 1 Surakarta, 2013)mengemukakan  jika pola asuh dari orang tua adalah faktor 

dari perilaku seksual yang berat resikonya. Orang tua dengan gaya pengasuhan yang 

selalu membebaskan atau pola asuh permisif membuat anaknya melakukan hal yang 

mereka inginkan dan tanpa pengawasan orang tua itu sendiri akan membuat mereka 

kurang dapat mengontrol perilaku yang anak tersebut tiru dari teman sebaya ataupun 

dari informasi lain. 

Pola asuh permisif berarti orang tua tidak menetapkan peraturan atau hukuman 

bagi anak yang melakukan kesalahan. Komunikasi anak dan orang tua terjalin satu arah, 

karena orang tua hanya mengikuti apa yang anak inginkan (Hurlock, Psikologi 

Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, 2006). Menurut 

Kartono dalam (Pravitasari, Pengaruh Persepsi Pola Asuh Permisif Orang Tua Terhadap 

Perilaku Membolos, 2012), pola asuh permisif adalah pola asuh di mana orang tua 

memberi kebebasan sepenuhnya kepada anak.Anak diijinkan untuk mengambil 

keputusan sendiri dalam melakukan sesuatu. Orang tua cenderung tidak memberi 

pengarahan mengenai mana yang baik dan mana yang tidak. Komunikasi antara orang 

tua dan anak juga hampir tidak ada. 

METODE 
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Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dengan menggunakan tiga skala, yaitu skala perilaku seksual, skala 

religiusitas dan skala pola asuh permisif. Skala perilaku seksual terdiri dari 20 aitem, skala 

religiusitas 32 aitem, dan skala pola asuh permisif 21 aitem.  

Uji daya beda aitem menggunakan teknik korelasi Product Moment yang 

dikembangkan oleh Pearson. Estimasi reliabilitas menggunakan formula Alpha dari 

Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi ganda (multiple regression). Perhitungan statistik dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS (Statistical Packages for Social Sciences)versi 16.  

HASIL 

Uji normalitas pada penelitian menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Variabel Mean 
Std 

Deviasi 
KS Z Sig P Keterangan 

Perilaku 

Seksual 
78.05 22.649 1.309 0.066 >0.05 Normal 

Religiusitas 107.08 8.595 0.603 0.860 >0.05 Normal 

Pola Asuh 

Permisif 
36.57 6.914 0.857 0.455 >0.05 Normal 

Uji hipotesis pertama, menggunakan teknik analisis regresi dua prediktor 

dihasilkan korelasi Ry(1,2)sebesar 0,338, Fhitung sebesar 6,274 dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,003 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

religiusitas dan pola asuh permisif dengan perilaku seksual (p = 0,003). 

Hipotesis kedua dan ketiga dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik 

korelasi parsial. Uji hipotesis kedua untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan 

perilaku seksual dengan mengontrol pola asuh permisif. Hasil perhitungan menunjukkan 

nilai korelasi r1y = - 0,324 dengan taraf signifikansi p = 0,001 (p <0,05). Hasil ini 

menujukkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian diterima. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara religiusitas dengan perilaku seksual (p 

= 0,001). 

Hipotesis ketiga untuk mengetahui hubungan antara pola asuh permisif dan 

perilaku seksual dengan mengontrol variabel religiusitas. Hasil perhitungan menunjukkan 

nilai korelasi r1y = 0,259 dengan taraf signifikansi p = 0,009 (p < 0,05). Hasil ini 

menujukkan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara pola asuh permisif dengan perilaku 

seksual (p = 0,009).  

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara religiusitas dan 

pola asuh permisif dengan perilaku seksual pada remaja. Sarwono (2002), menjelaskan 

bahwa faktor yang berpengaruh dengan perilaku seksual berupa perubahan-perubahan 

hormon, usia perkawinan, agama, media masa dan orang tua. Pamungkas (2012), 

menyatakan bahwa religiusitas memiliki peranan penting dalam penyesuaian individu, 

ketaatan terhadap norma-norma agama akan mendorong seseorang untuk berperilaku 

yang religius. Nilai religiusitas bertujuan untuk mengatur tindakan dan perilaku seseorang 

untuk tidak merugikan orang lain maupun diri sendiri (Dister, 2000). 

Keluarga merupakan lingkungan terdekat dalam memberikan pendidikan pertama 

kali yang memiliki pengaruh paling kuat bagi perkembangan seorang anak. Keluarga yang 

baik akan memberikan pengaruh positif, sebaliknya keluarga buruk akan berpengaruh 

negatif (Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, 2006). Kasih sayang orang tua merupakan kebutuhan pokok yang bersifat 

kejiwaan bagi setiap anak. Kebutuhan pokok tersebut menuntut pemenuhan sedini 

mungkin sebagai modal utama bagi perkembangan seorang anak. Kasih sayang tersebut 

tercermin dalam pemeliharaan, perhatian, sikap toleran, dan kelemahlembutan dari 

kedua orang tua di dalam pergaulan intern keluarga (Rahmasari, Kenakalan Remaja 

Ditinjau Dari Persepsi Pola Asuh Orang Tua Pada Siswa Sekolah Menengah, 2014). 

Hipotesis kedua penelitian ini ingin menguji apakah ada hubungan negatif antara 

religiusitas dengan perilaku seksual. Hasil perhitungan hipotesis kedua menunujukkan 

bahwa ada hubungan negatif antara religiusitas dengan perilaku seksual. 

Andini (2008), menyatakan bahwa remaja yang memiliki religiusitas tinggi akan 

memandang agamanya sebagai tujuan hidup utama, sehingga remaja berusaha 

menjalankan ajaran agama dalam perilakunya sehari-hari. Religiusitas yang ada dalam 

dirinya memiliki batas yang kuat sehingga dorongan seksual berupa penyaluran hasrat 
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seksual tidak dapat menembus religiusitas yang ada dalam dirinya. Ciri-ciri seseorang 

yang memiliki religiusitas tinggi dilihat dari segala sikap, perilaku, perkataan dan seluruh 

jalan hidupnya untuk mengikuti ajaran agama yang dianut (Ancok & Suroso, 2011). 

Jalaluddin (2002), menyatakan bahwa tingkat religiusitas pada diri remaja akan 

berpengaruh terhadap perilakunya. Remaja yang memiliki tingkat religiusitas tinggi, maka 

akan menunjukkan perilaku ke arah hidup yang religius pula, namun sebaliknya remaja 

yang memiliki religiusitas rendah, maka akan menunjukkan perilaku ke arah hidup yang 

jauh dari religius pula. Hal ini berarti remaja memiliki potensi untuk melakukan 

penyimpangan-penyimpangan atau kenakalan-kenakalan terhadap ajaran agama yang 

dianutnya. 

Hipotesis ketiga untuk mengetahui hubungan antara pola asuh permisif dengan 

perilaku seksual. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pola asuh permisif 

berkorelasi positif dengan perilaku seksual pada remaja. Hal ini berarti bahwa orang tua 

yang cenderung membiarkan perilaku anak akan mengarah pada perilaku beresiko dalam 

hal ini perilaku seksual remaja. 

Pola asuh orang tua merupakan faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan 

perilaku seksual. Pola asuh orang tua dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya yaitu, kesamaan disiplin yang digunakan orang tua, penyesuaian dengan cara 

yang disetujui kelompok, usia orang tua, pendidikan orang tua, jenis kelamin orang tua, 

keadaan sosial ekonomi, konsep mengenai peran orang tua, jenis kelamin anak, usia 

anak, dan situasi (Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan, 2006). 

Perilaku seksual pada remaja tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan ada yang 

memotivasi baik dari internal seperti kelalaian, gairah, perasaan, maupun dari eksternal 

seperti sumber informasi, pergaulan, lingkungan fisik, kurang kontrol orang tua, 

perekonomian orang tua, restu orang tua, kelebihan pacar, latar belakang pacar, dan sifat 

negatif pacar (Marsito & Yudha, Hubungan antara pola asuh dalam keluarga dengan 

persepsi remaja tentang perilaku seksual pra nikah, 2011). 

Sarwono (2002), menyatakan bahwa perilaku yang tidak sesuai dengan tugas 

perkembangan remaja pada umumnya dapat dipengaruhi orang tua. Orang tua yang 
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mampu memberikan pemahaman mengenai perilaku seks kepada anak-anaknya, maka 

anak-anaknya cenderung mengontrol perilaku seksnya itu sesuai dengan pemahaman 

yang diberikan orang tuanya. Hal ini terjadi karena pada dasarnya pendidikan seks yang 

terbaik adalah yang diberikan oleh orang tua sendiri, dan dapat pula diwujudkan melalui 

cara hidup orang tua dalam keluarga sebagai suami-istri yang bersatu dalam perkawinan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan ada hubungan antara religiusitas dan 

pola asuh permisif dengan perilaku seksual pada remaja. Lebih lanjut, perilaku sesksual 

remaja memiliki korelasi yang negative dengan religiusitas. Apabila religiusitas remaja 

baik maka cenderung akan rendah dalam melakukan perilaku beresiko yang terkait relasi 

seksual dengan lawan jenis. Disisi lain pola asuh orang tua berperan dalam perilaku anak 

sebagaimana hasil penelitian ini yakni pola asuh orang tua yang otoriter berkorelasi 

secara positif dengan perilaku seksual remaja. 

Saran 

1. Bagi Remaja 

 Remaja yang memiliki perilaku seksual yang rendah diharapkan untuk dapat 

mempertahankan perilakunya yang berkaitan dengan seksualitas agar tidak 

terpengaruh dengan hal-hal lain, seperti dari internet maupun teman sebaya. 

 Remaja yang sudah memiliki tingkat religiusitas yang tinggi diharapkan dapat 

mempertahankan tingkat relgiusitas tersebut dengan cara selalu menjalankan 

perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya. 

2. Bagi orang tua 

Orang tua yang sudah menerapkan pola asuh yang baik bagi anak, diharapkan 

dapat mempertahankan pola pengasuhannya dengan selalu berkomunikasi kepada 

anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Bagi peneliti yang ingin meneliti perilaku seksual diharapkan melakukan studi 

pendahuluan yang lebih dalam kepada subjek penelitian. 

 Peneliti juga diharapkan dapat memperhatikan variabel bebas lain yang dapat 

mempengaruhi perilaku seksual, seperti konformitas, dukungan sosial keluarga, 
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konsep diri, dll. 
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